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ABSTRAK 
Guru sebagai pengajar sekaligus pendidik yang ada selama ini dirasakan masih belum sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan. Berpijak dari hasil 

wawancara dengan kepala sekolah, maka kondisi kinerja guru-guru SMP Negeri se-kecamatan Bagan Sinembah kabupaten Rokan Hilir dihadapkan 

pada berbagai permasalahan yaitu faktor motivasi kerja guru dan iklim organisasi. Penelitian pada artikel ini bertujuan untuk mengetahui dan 
sekaligus membuktikan bahwa terdapat pengaruh motivasi kerja dan iklim organisasi terhadap kinerja guru SMP Negeri se-kecamatan Sinembah 

kabupaten Rokan Hilir. Populasi penelitian melibatkan 117 guru yang mengajar di SMP Negeri se-kecamatan Bagan Sinembah kabupaten Rokan 

Hilir. Sedangkan teknik pengambilan sampel dari tiap bagian populasi dengan menggunakan cara Cluster Random Sampling. Data penelitian 
diperoleh dengan menggunakan kuesioner. Penelitian bersifat penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan yaitu metode statistik deskripsi dan 

metode statistik inferensial dengan teknik statistik parametrik. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan motivasi 

kerja terhadap kinerja guru di SMP Negeri se-kecamatan Bagan Sinembah kabupaten Rokan Hilir sebesar 47,6%. Kemudian terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan iklim organisasi terhadap kinerja guru sebesar 42,5 %. Selain itu, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan motivasi kerja 

dan iklim organisasi terhadap kinerja guru 53%. 

 

Kata Kunci: motivasi kerja, iklim organisasi, kinerja guru 

 

THE EFFECT OF WORK MOTIVATION AND ORGANIZATIONAL CLIMATE  

ON TEACHER PERFORMANCE OF BAGAN SINEMBAH PUBLIC JUNIOR HIGH 

SCHOOL IN ROKAN HILIR 

 
ABSTRACT 

Teachers as an educator up to now are still not following the rules and needs. Based on the interview results with school principals, the teacher 

performance of Public Junior High School teachers throughout the Bagan Sinembah District in Rokan Hilir are faced with various problems, they are 

the teacher's work motivation and organizational climate. The research in this article is to determine and prove that there was an effect of work 
motivation and organizational climate on teacher performance at SMP Negeri Sinembah in Rokan Hilir. The research population involved 117 

teachers who teach at Public Junior High School in Bagan Sinembah Rokan Hilir. Whilst, the sampling technique, which was selected from the 

population, used Cluster Random Sampling. The research data were obtained by using a questionnaire. The research was quantitative research. The 
methods used were descriptive statistical methods and inferential statistical methods with parametric statistical techniques. The research outcome 

showed that there was a positive and significant effect of work motivation on teacher performance at Public Junior High Schools in Bagan Sinembah 

Rokan Hilir, which was 47.6%. Subsequently, there was a positive and significant effect of organizational climate on teacher performance, which was 
42.5%. In addition, there was a positive and significant effect of work motivation and organizational climate on teacher performance, which was 

53%. 
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PENDAHULUAN

Dalam keseluruhan kegiatan pendidikan 

di jalur sekolah, guru memegang posisi strategis. 

Oleh karena, itu dalam reformasi pendidikan, 

seyogyanya guru harus menjadi titik awal dalam 

penataannya. Dengan demikian, upaya reformasi 

sekolah harus dimulai dengan penataan SDM 
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guru terutama dalam kesejahteraannya yang 

meliputi imbalan jasa, perbaikan lingkungan 

kerja, suasana aman dalam bekerja, kondisi kerja 

baik, hubungan antar pribadi yang sehat, dan 

kesempatan peningkatan diri dan karir. Guru 

termasuk  faktor penentu  dalam peningkatan 

mutu pendidikan di sekolah dan berpengaruh bagi 

keberhasilan pendidikan di sekolah, karena guru 

merupakan sentral serta sumber kegiatan belajar 

mengajar.  Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 

dari seorang guru sangat menentukan mutu 

pendidikan.  

Dalam menciptakan  kinerja guru yang 

profesional, dibuktikan pemerintah dalam aturan 

persyaratan untuk menjadi guru. Dalam Undang 

Undang Nomor 14 pasal 8 tahun 2005 tentang 

guru dan dosen menyebutkan bahwa guru wajib 

memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 

sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional.  

Namun dalam kenyataannya untuk SMP 

Negeri Se-Kecamatan Bagan Sinembah masih  

ada guru belum memenuhi syarat tersebut. Masih 

ada guru yang belum tamatan sarjana atau belum 

memiliki keahlian khusus sebagai guru,  

kualifikasi akademik tidak ada. Seorang guru 

belum sepenuhnya memahami komponen 

kompetensi seorang guru, yang mengakibatkan 

guru tidak memiliki sertifikat pendidik.  

Pada Bab IV Pasal 20 a UU Nomor  14 

Tahun 2005 tentang guru dan dosen yang 

menyatakan bahwa standar prestasi kerja guru 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya, 

guru berkewajiban merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu 

serta menilai dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran. Tugas pokok guru tersebut 

diwujudkan dalam kegiatan belajar mengajar 

merupakan bentuk kinerja guru. Kenyataannya 

masih ada guru yang tidak melaksanakan 

ketentuan pada Bab IV Pasal 20a tersebut. Masih 

ada guru yang tidak membuat perangkat 

pembelajaran dalam melaksanakan tugasnya. 

Belum melaksanakan proses pembelajaran sesuai 

peraturan yang telah ditetapkan, serta tidak 

melaksanakan evaluasi yang sesuai dengan sistem 

penilaian nasional.  

Guru sebagai pengajar sekaligus pendidik 

yang ada selama ini dirasakan masih belum 

sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan. Untuk itu 

masih perlu adanya upaya pembinaan dan 

pengembangan potensi yang dimiliki guru secara 

berkelanjutan untuk menghasilkan kinerja guru 

yang maksimal.  

Untuk mendapatkan hasil kinerja guru 

yang maksimal kita harus mengetahui penyebab 

menurunnya kinerja guru. Berdasarkan 

pengamatan  di lapangan, beberapa masalah yang 

disampaikan di atas dapat dikatagorikan kepada 

beberapa faktor yang menyebabkan menurunnya 

kinerja guru di SMP Negeri Se-kecamatan Bagan 

Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. Kinerja guru 

merupakan sesuatu yang kompleks dan 

melibatkan berbagai faktor.  Sejalan dengan 

kenyataan di atas  belum maksimalnya kinerja 

guru, diperkuat dengan pendapat Mathias dan 

Jackson (2010) mengatakan banyak faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru secara  individu dan 

sosial, antara lain; (1) kemampuan, (2) motivasi, 

(3) dukungan yang diterima, (4) keberadaan 

pekerjaan yang mereka lakukan, (5) hubungan 

mereka dengan organisasi.  

Dapat dikatakan usaha untuk 

meningkatkan kinerja guru juga bisa melalui  

kemampuan guru, motivasi  dengan 

meningkatkan kualifikasi akademik memiliki 

keahlian sebagai guru.  Adanya motivasi untuk 

memiliki kompetensi seorang guru seperti 

kemampuan pengetahuan, keterampilan dan nilai 

nilai sikap. Ada motivasi untuk maju. Guru 

mengajar karena ada sesuatu yang memotivasi 

dirinya untuk bekerja, umpan balik dari kerja 

guru, Motivasi kerja ini yang menyebabkan 

seorang guru untuk bersemangat dalam 

menjalankan tugas sebagai pendidik karena telah 

terpenuhi kewajiban sebagai guru. Pemenuhan 

kebutuhan berupa motivasi kerja tersebut 

berkaitan dengan meningkatnya kinerja guru, 

dimana motivasi yang tinggi akan menciptakan 

iklim  organisasi yang kondusif. Serta dukungan 

yang diterima berupa sertifikat pendidik bahwa 

guru tersebut diakui secara akademik dan 

masyarakat sebagai guru yang memiliki kinerja 

yang profesional, sekaligus memiliki kemampuan 

sehat secara jasmani dan rohani sehingga dapat 

melaksanakan tugasnya. Dalam melaksanakan 
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tugas  sebagai pengajar, guru harus mengetahui 

keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan, serta 

hubungannya dengan organisasi dimana guru itu 

bertugas. Ada sportivitas dalam melaksanakan 

tugas di sekolah. Kekompakan dalam 

melaksanakan tugas bersama. Iklim sekolah yang 

mendorong keterbukaan dan cendrung lebih 

inovatif. Hal inilah yang masih kurang terpenuhi 

pada guru SMP Negeri Se-kecamatan Bagan 

Sinembah Kabupaten Rokan Hilir 

Berdasarkan hasil tinjauan ke lapangan 

yang penulis peroleh bahwa  fenomena yang 

terjadi pada guru-guru SMP Negeri Se-

Kecamatan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir 

yaitu  terdapat kecenderungan melemahnya 

kinerja guru serta dari data hasil pengawasan 

sekolah tahun 2018-2019. Data laporan tersebut 

menunjukkan bahwa kinerja guru  pada tingkat  

SMP Negeri Se-Kecamatan Sinembah Kabupaten 

Rokan Hilir adalah: (1) 75% guru belum 

menerapkan strategi pembelajaran yang 

bervariasi, (2) 75% guru belum menerapkan 

struktur kegiatan pembelajaran yang efektif, (3) 

80% guru belum memperbaiki kinerja mengajar 

melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dan (4) 

50% guru dalam pengembangan silabus belum 

melakukan analisis konteks. 

Dari sejumlah permasalahan tersebut di 

atas kinerja guru merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan mutu peserta didik, akan tetapi 

kinerja guru banyak dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik yang berasal dari dalam maupun dari 

luar diri guru. Berpijak dari penjelasan di atas 

dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, 

maka kondisi kinerja guru-guru SMP Negeri Se-

Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan 

Hilir dihadapkan pada berbagai permasalahan. 

Permasalahan yang ada secara konkrit yaitu  

faktor motivasi kerja guru, dan iklim organisasi. 

Sesuai dengan latar belakang 

permasalahan tersebut di atas, maka penulis 

bermaksud ingin melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Motivasi Kerja Dan Iklim Organisasi 

Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri Se-

Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan 

Hilir” 

 

KAJIAN TEORETIS 

Kinerja Guru 

Menurut Barnawi dan Arifin (2012) 

kinerja guru dapat diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas 

pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan 

wewenangnya berdasarkan standar kinerja yang 

telah ditetapkan selama periode dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan. 

 Hasibuan (2011) berpendapat kinerja guru 

adalah suatu hasil kerja yang dicapai guru dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman dan kesungguhan serta waktu. 

Kinerja guru didasarkan pada kegiatan guru dalam 

proses pembelajaran, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dan evaluasi 

atau penilaian. Ketiga indikator di atas sesuai 

dengan pedoman penilaian kinerja dan digunakan 

sebagai acuan untuk menentukan tinggi rendahnya 

kinerja guru.  

Berdasarkan pengertian beberapa ahli di 

atas mengenai kinerja guru adalah suatu hasil 

kerja yang dapat dicapai oleh guru dalam 

melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya 

untuk  seluruh warga sekolah di lembaga dengan 

wewenang dan tanggung jawab untuk mencapai 

tujuan kelembagaan (sekolah). 

 

Motivasi Kerja 

Hasibuan (2015) menyatakan bahwa 

motivasi kerja. merupakan kondisi atau energi 

yang menggerakkan diri karyawan yang terarah 

atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi 

perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro dan 

positif terhadap situasi kerja itulah yang 

memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai 

kinerja maksimal. Anoraga   (2014)   berpendapat 

motivasi   kerja   adalah  sesuatu   yang   

menimbulkan semangat atau dorongan kerja.    

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan pengertian motivasi kerja adalah 

kondisi atau energi yang menggerakkan diri 

karyawan yang terarah atau tertuju untuk 

mencapai tujuan organisasi perusahaan, dan 

energi tersebut menimbulkan semangat atau 

dorongan untuk bekerja. 

Anoraga (2014)  menjelaskan  aspek-

aspek motivasi kerja yaitu (1) adanya kedisiplinan 

dari karyawan, (2) imajinasi yang tinggi dan daya, 

(3) kepercayaan diri, (4) daya tahan terhadap 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v6i5.8606
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tekanan, (5) tanggung jawab dalam melaksanakan 

pekerjaan.  

 

Iklim Organisasi 

Sobirin (2017) berpendapat  iklim 

organisasi adalah kualitas lingkungan internal 

organisasi yang dirasakan dan dialami oleh 

anggota organisasi yang mempengaruhi prilaku 

mereka dan yang bisa dijelaskan dalam bentuk 

satu set karakteristik atau atribut organisasi. 

Menurut Robert G. Owen  dalam Wirawan (2017) 

iklim organisasi adalah studi persepsi individu 

mengenai beberapa aspek lingkungan 

organisasinya. Keinginan dari pekerjaan dalam 

organisasi, dan lingkungan sosial dalam 

organisasi. 

Iklim organisasi sangat erat kaitannya 

dengan seseorang yang melaksanakan tugas-

tugasnya dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi secara efektif dan efisien. Iklim 

oganisasi juga berkenaan dengan semua faktor 

yang berada di luar diri seseorang di dalam suatu 

organisasi baik dapat diamati langsung maupun 

tidak. Iklim organisasi dalam penelitian ini adalah 

suasana lingkungan sekolah, baik lingkungan fisik 

maupun lingkungan sosial pekerjaan yang dapat 

dirasakan oleh orang-orang yang terlibat didalam 

proses pembelajaran, langsung atau tidak 

langsung yang tercipta akibat kondisi kultural 

organisasi sekolah di SMP  Negeri Se-kecamatan 

Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan landasan teori dapat diajukan 

hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh signifikan dan positif 

antara motivasi kerja terhadap kinerja guru 

SMP Negeri Se-Kecamatan Bagan Sinembah 

Kabupaten Rokan Hilir.  

2. Terdapat pengaruh signifikan dan positif 

antara iklim organisasi terhadap  kinerja 

guru SMP Negeri Se-Kecamatan Bagan 

Sinembah Kabupaten Rokan Hilir.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri se-Kecamatan Bagan Sinembah 

Kabupaten Rokan Hilir. Waktu pelaksanaan 

penelitian ini dilaksanakan pada bulan April  

sampai bulan September 2021. Populasi penelitian 

ini  yaitu seluruh guru yang mengajar di SMP 

Negeri Se-Kecamatan Bagan Sinembah 

Kabupaten Rokan Hilir yang berjumlah 117  

orang. Penarikan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan secara acak (simple random sampling) 

Sugiyono 2018: Sedangkan teknik pengambilan 

sampel menggunakan rumus dari Taro Yamane 

Sedangkan teknik pengambilan sampel tiap 

bagian populasi  dengan menggunakan cara 

Cluster Random Sampling (Sugiyono 2018:121). 

 

 

Tabel 1. Sampel  Penelitian Pengaruh Motivasi Kerja ( X1 ) dan  Iklim Organisasi ( X2 ) Terhadap 

Kinerja Guru ( Y ) 
No Nama Sekolah Populasi Sampel 

 

1 SMPN 1 Bagan Sinembah 41 

 

31 

 

2 SMPN 2 Bagan Sinembah 35 

 

26 

 

3.  SMPN 3 Bagan Sinambeh 18 

 

13 

 

4 SMPN 4 Bagan Sinembah 23 
 

17 

  

Jumlah 

 

117 

 

91 

 

 Penelitian ini bersifat penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian ini menggunakan 

metode statistik deskripsi dan metode statistik 

inferensial dengan teknik statistik parametrik. 

Menurut Sugiyono (2018) metode statistik 

inferensial digunakan apabila pada sampel 

diambil secara random yang dipergunakan untuk 

membuat kesimpulan.Teknik yang digunakan 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v6i5.8606
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adalah teknik statistik parametrik yaitu teknik 

statistik yang dapat digunakan untuk menguji 

hipotesis. Dalam penelitian ini data diperoleh 

dengan menggunakan kuesioner. 

 

Keabsahan data  

Untuk menguji keabsahan data dalam 

penelitian dilakukan ujicoba instrumen. 

Instrumen yang baik harus memenuhi dua syarat 

yang penting yaitu valid dan reliabel 

(Arikunto,2010). Oleh karena itu, sebelum 

instrumen digunakan dalam penelitian terlebih 

dahulu instrumen akan diujicobakan. 

Ujicoba instrumen dilakukan kepada 

responden yang memiliki karakteristik yang sama 

dengan sampel penelitian. Ujicoba instrumen 

dilakukan di SMP Negeri Se-kecamatan Bagan 

Sinembah di luar dari responden sampel 

penelitian, masih termasuk pada populasi 

penelitian. Jumlah responden ujicoba berjumlah 

30 orang guru. Ujicoba instrumen dilakukan  

untuk mendapatkan alat pengumpul data yang 

valid.  Menurut Sugiyono (2018) Valid berarti 

instrumen tersebut  mampu mengukur apa yang 

harus diukur. Untuk pengujian validitas dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan bantuan 

komputer dengan aplikasi SPSS versi 23. 

Menurut Sugiyono (2018) untuk 

pengambilan keputusan dalam menentukan valid 

tidaknya instrumen melalui tabel pearson product 

moment. Hal ini dilakukan dengan menarik garis 

taraf signifikan yang ditentukan dengan n jumlah 

subjek ujicoba.  Jumlah responden ujicoba 

sejumlah 30 orang dengan taraf kesalahan 5% 

maka r tabelnya adalah 0,361. 

Uji reliabilitas instrument dimaksud 

untuk melihat tingkat keabsahan data penelitian  

dapat dipercaya jika dipergunakan dalam 

penelitian. Perhitungan reliabilitas dengan 

menggunakan Alpha Cronbach. Untuk menguji  

reliabilitas dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan bantuan komputer dengan aplikasi 

SPSS versi 23. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknik analisis data 

Data penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan analisis berganda. Analisis ini 

digunakan untuk mengukur pengaruh antara dua 

variabel bebas dengan satu variabel terikat. Untuk 

melakukan analisis regresi berganda perlu 

dilakukan pengujian persyaratan analisis dengan 

beberapa uji statistik yaitu: 

Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah data yang terkumpul 

berdistribusi normal atau tidak. Apabila data 

berdistribusi normal, maka hasil perhitungan 

statistik dapat digeneralisasikan pada populasinya. 

Uji normalitas untuk masing-masing variabel 

menggunakan nilai Kolmogorov Smirnov. 

Menurut Oscar (2010), uji normalitas dapat 

menggunakan SPSS yaitu, Test Of Normality 

(Kolmogorov Smirnov) kriterianya adalah 

signifikansi untuk hasil perhitungan lebih besar 

dari 0,05 (sig>0,05) berarti data berdistribusi 

normal. 

Uji linearitas 

Uji kedua yang harus dipenuhi untuk 

analisis regresi adalah uji linearitas, tujuannya 

untuk melihat kelinearan masing-masing variabel. 

Uji linearitas dalam penelitian ini menggunaan 

nilai F, caranya membandingkan nilai Fhitung 

dengan Ftabel. Kriterianya jika Fhitung < Ftabel, maka 

antara variabel bebas  dengan variabel terikat 

berpola linear. Selain dengan membandingkan 

nilai F juga menggunakan program SPSS yaitu, 

Compre means (test for linearity). Kriterianya 

adalah signifikansi kurang dari 0,05 (sig <0,05), 

berarti terdapat hubungan yang linear antara 

variabel bebas dengan variabel terikat.  

  

Pengujian hipotesis penelitian 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi sederhana berguna untuk 

mengetahui apakah variabel-variabel yang sedang 

diteliti saling berhubugan. Dimana keadaan satu 

variabel membutuhkan adanya variabel yang lain 

dan sejauh mana pengaruhnya.  

Dasar pengambilan keputusan uji regresi 

sederhana adalah dengan membandingkan t hitung 

dengan t tabel atau dengan membandingkan 

signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05.  Jika t 

hitung > t tabel, artinya variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat, namun jika 

t hitung < t tabel artinya variabel bebas tidak ada 

pengaruh terhadap variabel terikat.  
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Jika menggunakan nilai signifikansi 

dengan ketentuan sebagai berikut : jika 

signifikansi > 0,05 ini artinya variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat, namun jika 

signifikansi <  0,05 ini artinya variabel bebas 

tidak ada pengaruh secara signifikan terhadap 

variabel terikat. Jika digambarkan kedalam 

persamaan regresi sederhana adalah sebagai 

berikut: 

1) Y = a + bX1 

2) Y = a + bX2 

Analisis regresi linear berganda 

Analisis regresi linear berganda berguna 

untuk mengetahui hubungan secara linear antara 

dua atau lebih variabel independen (X1, X2) 

dengan variabel dependent (Y). Jika digambarkan 

dalam persamaan regresi linear berganda adalah 

sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1+ b2 X2  
Keterangan dari persamaan regresi linear 

berganda adalah sebagai berikut: 

Y : Variabel dependen 

X1-X2 : Variabel Independen 

a : Konstan (nilai Y apabila X1, X2 

= 0) 

b : Koefisien regresi (nilai 

peningkatan atau penurunan) 

 

Uji F 

Uji F dimaksudkan untuk menguji apakah 

variabel-variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Dengan dasar pengambilan keputusan 

sebagai berikut:  jika probabilitasnya (nilai sig) < 

0,05 atau F hitung > F tabel maka H0 ditolak, ini 

artinya variabel-variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Y) sebaliknya jika 

probabilitasnya (nilai sig) > 0,05 atau F hitung < F 

tabel maka H0 tidak ditolak, ini artinya variabel-

variabel independen secara bersama-bersama 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (Y). 

Uji  T 

Uji T dimaksud untuk menguji apakah 

variabel independen secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Dasar 

pengambilan keputusannya sebagai berikut: jika 

probabilitas (nilai sig) < 0,05 atau t hitung > t 

tabel maka H0 di tolak, ini artinya variabel 

independen secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Y) sebaliknya jika 

probabilitas (nilai sig) > 0,05 atau t hitung < t 

tabel maka H0 tidak ditolak, ini artinya vaiabel 

independen secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Y).  

Koefisien Determinan (Kd) 

Perhitungan Koefisien determinan 

dimaksudkan untuk menganalisis seberapa besar 

(dinyatakan dalam persentase) pengaruh variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Rumus 

koefisien determinan adalah: 

 Kd = r²  x  100% 

 Keterangan : 

 Kd = Koefisien determinan 

 r = Koefisien korelasi 

 

Hipotesis Statistik  

Pengujian hipotesis statistik dalam 

penelitian ini digunakan menggunakan notasi 

sebagai berikut 

a. Hipotsis statistik pertama 

H0 :  r yx1 ≤ 0, tidak terdapat pengaruh 

positif dan signifikan motivasi kerja terhadap 

kinerja guru. 

Ha : r yx1 > 0, terdapat pengaruh positif 

dan signifikan motivasi kerja terhadap kinerja 

guru. 

b. Hipotesis statistik kedua 

H0 : ryx2 ≤ 0, tidak terdapat pengaruh 

positif dan signifikan iklim organisasi terhadap 

kinerja guru. 

Ha : ryx2 > 0, terdapat pengaruh positif 

dan signifikan iklim organisasi terhadap  kinerja 

guru. 

c. Hipotesis statistik ketiga 

H0 : ryx1x2 ≤ 0, tidak terdapat pengaruh 

positif dan signifikan motivasi kerja dan iklim 

organisasi terhadap kinerja guru. 

Ha : ryx1x2 > 0, terdapat pengaruh positif 

dan signifikan motivasi kerja dan iklim organisasi 

terhadap kinerja guru. 

Keterangan : 

H0  = Hipotesis nol 

Ha = Hipotesis  alternatif 

ryx1 = Koefesien pengaruh motivasi 

kerja (X1) terhadap kinerja guru (Y) 
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ryx2 = Koefesien pengaruh iklim 

organisasi (X2) terhadap kinerja guru(Y) 

ryx1x2  = Koefesien pengaruh motivasi 

kerja (X1) dan iklim organisasi (X2) terhadap 

kinerja guru (Y) 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan motivasi kerja terhadap kinerja 

guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Bagan 

Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. Artinya 

bila motivasi kerja ditingkatkan maka kinerja 

guru akan meningkat, sebaliknya semakin 

rendah motivasi kerja maka semakin 

rendahlah kinerja guru. Besarnya pengaruh 

yang dihasilkan motivasi kerja terhadap 

kinerja guru adalah 47,6%. 

2. Terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan iklim organisasi terhadap kinerja 

guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Bagan 

Sinembah Kabupaten Rokan Hilir. Artinya 

iklim organisasi ditingkatkan maka kinerja 

guru akan meningkat, sebaliknya semakin 

rendah iklim organisasi maka semakin 

rendahlah kinerja guru. Besarnya pengaruh 

yang dihasilkan iklim organisasi terhadap 

kinerja guru adalah 42,5 %. 

3. Terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan motivasi kerja dan iklim organisasi 

terhadap kinerja guru di SMP Negeri Se-

Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten 

Rokan Hilir. Artinya bila motivasi kerja dan 

iklim organisasi ditingkatkan maka kinerja 

guru akan meningkat, sebaliknya semakin 

rendah motivasi kerja dan iklim organisasi 

maka semakin rendahlah kinerja guru. 

Besarnya pengaruh yang dihasilkan motivasi 

kerja dan iklim organisasi secara bersama-

sama terhadap kinerja guru adalah 53%. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

ketiga hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini dapat diterima, yaitu motivasi kerja dan iklim 

organisasi secara sendiri-sendiri maupun secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang berarti 

dengan kinerja guru. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka pada 

bagian ini perlu diberikan saran kepada pihak-

pihak yang terkait dengan penelitian ini : 

1. Sebaiknya guru di SMP Negeri Se-

Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten 

Rokan Hilir meningkatkan kinerja guru 

dengan cara kepala sekolah menjalin 

hubungan kerja sama dengan guru dan 

mengikutsertakan mereka berbagai pelatihan, 

workshop, memberikan reward untuk guru 

yang berprestasi.  

2. Kepada guru-guru supaya bisa menciptakan 

kondisi iklim kerja yang kondusif dengan 

saling menghargai sesama rekan, menjaga 

sikap saling peduli terhadap hasil karya 

sesama guru, bertukar ilmu atau pengetahuan 

sesama guru guna menambah kemampuan 

yang akan diterapkan kepada peserta didik di 

kelas atau di sekolah. Membangun hubungan 

yang baik dengan kepala sekolah dengan cara 

terbuka dengan permasalahan yang ada, mau 

menerima masukan dan tidak segan 

memberikan masukan kepada kepala sekolah. 

3. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

mengkaji lebih dalam tentang pengaruh 

motivasi kerja dan iklim organisasi terhadap 

kinerja guru SMP Negeri Se-Kecamatan 

Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir agar 

diperoleh gambaran yang lebih lengkap lagi 

sehingga diharapkan hasil penelitian yang 

akan datang lebih sempurna dari penelitian 

ini. 
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